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Agar pengangkutan barang dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar bisa 
tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah diperkirakan, maka dalam 
melaksanakan perawatan alat lashing merupakan salah satu faktor penting agar 
proses pemuatan berjalan lancar. Berdasarkan fakta tersebut penulis tertarik untuk 
membuat skripsi dengan judul “ Optimalisasi Proses Bongkar Muat Dengan 
Rutinitas Perawatan Lashing di MV. Meratus Project 1.” Dalam melaksanakan 
perawatan peralatan alat lashing ada beberapa permasalahan yang dihadapi yaitu : 
bagaimana pelaksanaan manajemen perawatan lashing di kapal MV. Meratus 
Project 1 dan upaya apa sajakah yang dilakukan untuk mengoptimalkan perawatan 
lashing di kapal MV. Meratus Project 1. 
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam malaksanakan perawatan 
alat lashing muncul jawaban sementara atas masalah yang dikemukakan, 
diantaranya : Diduga bahwa kurangnya perawatan alat lashing di MV. Meratus 
Project 1 karena keterlambatan pemberian grease sehingga turnbuckle tidak dapat 
berulir dengan lancar dan menjadi tidak kencang dapat menghambat kelancaran 
proses bongkar muat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, kualitatif 
dengan menggunakan analisa data fishbone untuk menjabarkan kendala-kendala 
yang terjadi. Adapun sumber data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kurang optimalnya 
proses bongkar muat dipengaruhi dari managemen peralatan yang kurang baik dan 
kurangnya upaya-upaya dari crew kapal dan sering mengabaikan dalam hal 
perawatan alat lashing. Untuk itu hendaknya perawatan terhadap peralatan lashing 
dilakukan secara rutin dan terjadwal dan perlunya meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman crew kapal  untuk melakukan perawatan peralatan lashing 
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 In order to transport goods from the loading port to the loading port, it 
can be on time in accordance with the estimated schedule, so that in carrying out 
the maintenance of the lashing tool, one of the important factors is that the 
loading process runs smoothly. Based on these facts the author is interested in 
making a thesis with the title "Optimization of Loading and Unloading Processes 
with Lashing Care Routines in the MV. Meratus Project 1. "In carrying out the 
treatment of lashing equipment there are several problems faced, namely: how to 
implement lashing maintenance management on vessels MV. Meratus Project 1 
and what are some efforts to optimize lashing care on vessels MV. Meratus 
Project 1. 
 In accordance with the problems faced in implementing lashing tool 
maintenance, a temporary answer to the problems raised, including: It is 
suspected that the lack of lashing equipment in the MV. Meratus Project 1 
because of the late granting of grease so that the turnbuckle cannot thread 
smoothly and becomes not tight can hamper the smooth loading and unloading 
process. 
 In this study the author uses descriptive method, qualitative by using 
fishbone data analysis to describe the obstacles that occur. The data sources used 
are observation, interviews and documentation 
. Based on the results of the study, it can be concluded that the lack of 
optimal loading and unloading process is influenced by poor equipment 
management and the lack of efforts of the ship crew and often neglects in terms of 
lashing tool maintenance. For this reason, care for lashing equipment is carried 
out routinely and scheduled and the need to increase ship crew awareness and 
understanding to carry out lashing equipment maintenance. 
 
















A.  Latar belakang 
Kapal MV. Meratus Project 1 dimana taruna praktek laut merupakan 
jenis kapal general cargo. Kapal general cargo adalah kapal yang 
mengangkut bermacam-macam muatan.Muatan yang diangkut biasanya 
merupakan barang yang sudah dikemas maupun barang yang belum 
dikemas. Kapal MV. Meratus Project 1 merupakan kapal general cargo 
(container)mengangkut muatan seperti : spun pile (paku bumi),  wire rope 
dantank container, untuk keamanan muatan diperlukan pengamanan 
muatan (lashing). 
Lashing/pengamanan muatan adalah sebuah aplikasi mengikat barang 
atau cargo pada sebuah alat transportasi. Lashing dilakukan agar barang 
tidak bergerak selama perjalanan di darat, laut maupun udara sehingga 
barang dapat sampai tujuan dengan aman.  
Pada saat melakukan praktek laut yaitu tanggal 20 Juli 2017 di Bintuni 
(Papua), ketika kapal melakukan proses bongkar muat yang dibantu oleh 
buruh darat, dan tiba-tiba sebuah container jatuh kembali ke atas palka, 
jadi twistlock yang berada dikapal merupakan tipe twistlock kunci kiri, 
pada saat sebelum melakukan proses bongkar semua batang pengunci 
twistlock sudah digeser kekanan, jadi otomatis secara prosedur keadaan 
twistlock sudah dalam unlock namun karena twistlock rusak, kunci yang 
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berada didalam twistlock tidak terbuka sehingga menyebabkan pada saat 
kontainer diangkat dari kapal terjatuh kembali ke palka dan kegiatan 
bongkar muat berhenti total 1 hari karena dilakukan inspeksi dari pihak 
darat, dan pihak kapal mendapat teguran dari pihak darat. Setelah 
dilakukan inspeksi dari pihak darat ternyata banyak sekali twistlock yang 
sudah rusak dikarenakan karat dan bantang pengunci twistlock yang 
bengkok. 
Hal ini karena kurangnya perawatan dan cara penyimpanan yang salah. 
Dengan adanya perawatan secara rutin dan cara penyimpanan yang benar 
diharapkan lashingan selalu dalam keadaan baik dan selalu siap 
digunakan.Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut diatas, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Rutinitas 
Perawatan Lashing Terhadap Proses Bongkar Muat di MV. Meratus 
Project 1”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka taruna akan membahas 
pokok- pokok permasalahan yang ada, dan dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1.  Bagaimana pelaksanaan manajemen perawatan lashing di kapal MV. 
Meratus Project 1 terhadap proses bongkar muat? 
2. Upaya-upaya apa sajakah yang dilakukan untuk mengoptimalkan 
perawatan lashing di kapal MV. Meratus Project 1? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian skripsi ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen perawatan 
lashing di kapal MV. Meratus Project 1 terhadap proses bongkar muat. 
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengoptimalkan perawatan lashing di kapal MV. Meratus Project 1. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian penulis mengharapkan dapat menghasilkan suatu 
manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1.   Manfaat secara teoritis : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui 
tentang bagaimana cara merawat alat lashingyang sesuai dengan 
prosedur  di kapal MV. Meratus Project 1. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetehui 
tentang bagaimana cara menanggulangi gangguan yang di alami 
alat lashingdi kapal MV. Meratus Project 1. 
2.   Manfaat secara praktis : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
pemikiran bagi crew kapal dalam bidang perawatan alat lashing di 
kapal MV. Meratus Project 1. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
khasanah ilmu pengetahuan dan pengalaman taruna. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai tambahan informasi dan 
referensi di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran ( PIP ) 
Semarang. 
 
E.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab, dimana 
masing-masing bab saling berkaitan satu sama yang lainnya sehingga akan 
mempermudah pembaca memahami dan mengetahui pokok-pokok 
permasalahan dan bagian-bagiannya. 
BAB I PENDAHULUAN. 
Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar belakang, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI. 
Dalam bab ini penulis membahas mengenai tinjauan pustaka, 
kerangka pikir penelitian, definisi operasional yang berhubungan 
dengan masalah sesuai dengan judul skripsi yang penulis ambil 
yaitu meliputi tentang bagaimana cara perawatan lashingkapal. 
BAB III METODE PENELITIAN. 
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Berisi tentang uraian metode-metode yang dilakukan penulis 
dalam rangka memperoleh data guna menyelesaikan masalah 
yang ada seperti : 
A. Lokasi Penelitian 
B. Metode Penelitian 
C. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari :  
 1. Data Primer 
 2. Data Sekunder 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Studi Pustaka 
2. Studi Lapangan 
E. Teknik Analisis Data 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH. 
Dalam bab ini penulis menguraikan fakta-fakta yang terjadi 
diatas kapal tempat taruna melakukan penelitian, dan pemecahan 
masalah dari keseluruhan masalah yang ada di skripsi ini secara 
mendetail dan jelas sesuai dengan apa yang menjadi pokok 
permasalahan. 
BAB V   PENUTUP. 
Sebagai bagian akhir penelitian ini skripsi ini, taruna 
memberikan kesimpulan yang merupakan hasil dari analisa dan 
pemecahan masalah beserta saran-saran untukmengatasi kendala-
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kendala yang terdapat dalam Bab II sehingga diperoleh suatu 
gambaran yang jelas dan menjurus kepada permasalahan pokok 
dan juga saran-saran yang dimaksud diharapkan dapat segera 
dilaksanakan secara cepat dan tepat. 
DAFTAR PUSTAKA 







































A. Tinjauan Pustaka 
1. Optimal 
a. Menurut Tim Redaksi Departeman Pendidikan Nasional dalam 
bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke tiga (1991:705), 
menyatakan bahwa : 
1) Optimum adalah kondisi yang terbaik atau yang paling 
menguntungkan 
2) Mengoptimalkan adalah usaha menjadikan paling baik, atau 
menjadi paling tinggi 
b. Menurut  Panitia Istilah Manajemen Lembaga Pendidikan dan 
Pembinaan Manajemen (PPM) dalam bukunya Kamus Istilah 
Manajemen (1981:182), menyatakan bahwa : 
1). Optimum adalah tingkatan yang tersangat menguntungkan dalam 
batas-batas tertentu. 
2). Pengoptimuman adalah penyempurnaan suatu sistem supaya  
berprestasi sebaik-baiknya atas dasar kriteria tertentu. 
c.   Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya dalam bukunya Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia (2009:243), meyebutkan bahwa : 




2) Mengoptimalkan adalah menjadikan sempurna, menjadikan paling 
tinggi, menjadikan maksimal. 
3) Optimum adalah dalam kondisi yang baik, dalam kondisi yang 
paling menguntunkan. 
Menurut penulis dapat menyimpulkan bahawa kata optimal adalah 
suatu keadaan dimana keadaan itu yang paling baik dan maksimal, 
sedangkan  mengoptimalkan adalah proses atau cara untuk menjadikan 
sesuatu menjadi maksimal sehingga dapat menjadikan yang paling baik. 
2. Perawatan 
Menurut NSOS dalam bukunya Manajemen Perawatan dan Perbaikan 
(1990:13), pengertian perawatan pada umumnya adalah faktor tunggal 
yang terpenting untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat 
modern, namun terdapat juga beberapa bidang dimana perawatan 
memainkan peranan yang sedemikian dominan seperti dalam pelayaran.  
Menurut Goenawan Danuasmoro dalam bukunya Manajemen 
Perawatan (2002:2), menyebutkan bahwa manajemen perawatan kapal 
adalah usaha untuk mempertahankan dan menjaga tingkat kemerosotan 
kondisi kapal sedemikian rupa, agar ( termasuk sarana mesin/alat fasilitas 
yang ada ) dapat dioperasikan setiap saat dibutuhkan. 
Menurut Goenawan Danuasmoro dalam bukunya Manajemen 
Perawatan (2002:5), menyebutkan bahwa perawatan dapat diklasifikasikan 
dan ditujukan ke berbagai kriteria pengontrolan, atau dapat dibagi menjadi 
perawatan berencana dan insidentil.  
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Salah satu tujuan manajemen perawatan adalah mengurangi jumlah 
perawatan insidentil, yang akan mengurangi jumlah kerusakan dan off-
hire. Perawatan berencana dibagi menjadi 2 (dua) : 
a. Perawatan pencegahan, yang ditujukan untuk mencegah kegagalan 
atau berkembangnya kerusakan, atau menemukan kegagalan sedini 
mungkin. Dapat dilakukan melalui penyetelan secara berkala, rekondisi 
atau penggantian alat-alat, atau berdasarkan pemantauan kondisi. 
b. Perawatan Korektif, yang ditujukan untuk memperbaiki kerusakan 
yang sudah diperkirakan, tetapi yang bukan untuk mencegah karena 
ditujukan bukan untuk alat-alat yang kritis atau yang penting bagi 
keselamatan atau penghematan. Strategi perawatan ini membutuhkan 
perhitungan atau penilaian biaya dan ketersediaan suku cadang kapal yang 
teratur. Sedangkan Perawatan insidentil di bagi menjadi 2 (dua) yaitu : 
1) Perawatan Insidentil Terhadap Perawatan Berencana 
Perawatan insidentil artinya membiarkan mesin bekerja sampai rusak. 
Pada umumnya modal operasi ini sangat mahal oleh karena itu beberapa 
bentuk sistem perencanaan diterapkan dengan mempergunakan sistem 
perawatan berencana, maka tujuan kita adalah untuk memperkecil 
kerusakan dan beban kerja dari suatu pekerjaan perawatan yang 
diperlukan. 
2) Perawatan Rutinitas Terhadap Pemantauan Kondisi 
Perawatan rutinitas ini diatas kapal MV. Meratus Project 1 di lakukan 
oleh crew kapal secara rutin dan berkala selama kapal mengadakan 
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pelayaran dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar. Hal ini di lakukan 
untuk memastikan bahwa kondisi peralatan lashing tidak ada yang 
mengalami kerusakan. Dengan adanya perawatan secara rutin di harapkan 
alat lashing  di kapal selalu dalam keadaan baik dan selalu siap di 
gunakan.    
Menurut penulis arti kata perawatan dapat disimpulkan suatu usaha yang 
dilakukan secara sengaja dan sistematis terhadap peralatan hingga mencapai 
hasil atau kondisi yang dapat diterima dan diinginkan.  
Dari pengertian di atas jelas bahwa kegiatan perawatan itu adalah kegiatan 
yang terprogram dan terencana mengikuti cara tertentu untuk mendapatkan 
hasil dan kondisi yang disepakati. Perawatan hendaknya merupakan 
usaha/kegiatan yang dilakukan secara rutin/terus menerus agar peralatan atau 
sistem selalu dalam keadaan siap pakai. 
     3.   Lashing  
Menurut Velasco dalam web miliknya tentang lashing (2002:5) adalah 
Lashing merupakan satu metode pengikatan barang atau cargo untuk 
keamanan pada saat melalui transportasi laut, darat, dan udara sehingga 
aman sampai di tujuan. Selain proses lashing sendiri keamanan 
barang/cargo juga di tentukan  oleh pengaturan penempatan muatan atau 
stowage plan agar muatan betul-betul aman untuk proses transportasi. 
Pada aplikasi di kapal sebelum kapal berlayar dilakukan lashing 
securing survey oleh marine surveyor,sedangkan pada saat kapal berlayar 
pemeriksaan lashing dilakukan oleh awak kapal minimal satu kali sehari 
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atau lebih sesuai kebutuhan, namun pada saat kondisi cuaca tidak baik 
frekuensi pengecekkan lashing lebih sering di lakukan. 
Menurut Arpal Marine Survey, lashing adalah sebuah inspection atau 
pengawasan pengamanan atas "pengikatan" cargo/barang muatan untuk 
proses transportasi sehingga aman sampai di tempat tujuan. Lashing 
securing adalah pengamanan pengikatan cargo baik melalui transportasi 
darat, transportasi laut maupun udara. Walaupun dengan adanya lashing 
securing perlu juga diperhatikan pengaturan penempatan muatan atau 
stowage plan agar muatan betul-betul aman untuk proses transport. 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa lashing adalah suatu usaha atau 
metode untuk mengikat barang atau muatan agar tidak bergeser bahkan 
jatuh dari tempat muat ke tempat tujuan dengan aman, selamat dan tidak 
membahayakan keselamatan jiwa manusia. 
a. Alat- alat lashing kontainer 
Setelah container dimuat didalam palka maupun diatas palka kapal, 
sebaiknya segera dilashing agar susunan peti kemas tidak runtuh dan 
menjadi satu kesatuan dengan badan kapal. Alat – alat lashing yang biasa 
dijumpai di atas kapal antara lain :  
1) Lashing Rod / lashing Bar 
Alat ini berupa tock atau batang dengan diameter kira-kira 3.0 cm 
dimana panjangnya ada beberapa tergantung pada tingkat atau susunan 
ke beberapa dari peti kemas yang akan di lashing. Pada kedua 
ujungnya terdapat satu mata dan ujungnya yang lainnya terdapat 
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pengait seperti pigeon hook ada juga lashing rode yang bermata dua. 
Alat ini berupa batang besi yang mempunyai ukuran panjang 
bermacam-macam, tergantung pada susunan keberapa container yang 
akan dimuat 
 Bentuk alat ini sebagaimana ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 







2) Turnbuckle (Bottle screw ) 
Alat ini dipasang di geladak di tempat lashing yang berada di deck. 
Bentuknya berupa dua buah batang berulir dimana ujung bagian bawah 
mempunyai ikatan berbentuk segel yang dikaitkan ditutup palka dan 
ujung yang lainnya dipasangkan pada ujung dari lashing bar. 
 Bila bagian tengah diputar maka kedua batang berulir akan 
mengencang atau mengendur. Alat ini biasanya dipasang pada geladak 
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tempat lashing deck. Bentuknya berupa dua buah batang berulir 
dimana salah satu ujungnya mempunyai ikatan yang mana akan 
dihubungkan kemata lashing rod. Bila bagian tengahnya diputar maka 
kedua batang terulir akan berputar mengencang maupun mengendor. 
Gambar 2.2. Turnbuckle (Bottle screw ) 
Sumber:https://www.google.is/search?q=kegunaan+lashing+bar+pada+kontainer.
com2014 
3) Twist Lock   
Alat ini berfungsi untuk mengikat atau mengunci container yang 
disusun menumpuk ke atas, alat ini dapat digunakan untuk menyusun 
kontainer yang disusun ke atas.  
Twistlock sangat dibutuhkan pada proses pemuatan container. Ada 




Alat ini sebagaimana ditunjukkan pada gambar dibawah : 




a) Semi-automatic twistlock 
Alat ini hampir sama dengan twistlock , berfungsi untuk  
menghubungkan container tier 1 dan 3 dan seterusnya diatas deck. 
Semi automatic twistlock sedikit berbeda dengan twistlock yang 
biasa, perbedaannya sesuai nama alat ini, semi automatic twistlock 
akan terkunci secara automatic ketika digunakan.  
Untuk lebih jelasnya Alat ini sebagaimana ditunjukkan pada 
gambar dibawah :   
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4) Bridge fitting  
Alat ini berfungsi sebagai untuk menghubungkan bersama wadah 
atas atau dua tumpukan yang berdekatan. Dapat digunakan di deck dan 
di dalam palka ( hold ). 
Bridge fitting sangatlah penting dalam  pengamanan container di 
atas deck alat ini berfungsi agar container di deck tidak bergeser. 
Biasanya Untuk lebih jelasnya alat ini sebagaimana  ditunjukkan pada 





Gambar 2.5 : ( Bridge Fitting ) 
sumber:https://www.google.is/search?q=kegunaan+lashing+bar+pada+k
ontainer.com201 
5) Double stacking cone 
Double stacking cone digunakan pada  agar container tidak 
bergeser pada tempatnya dan digunakan pada tier 4 (empat ) keatas. 
Alat ditunjukkan pada gambar dibawah :   






OPTIMALISASI PROSES BONGKAR 
MUAT TERHADAP RUTINITAS 
PERAWATAN LASHING DI MV. 













PROSES BONGKAR MUAT 
















Gambar 2.7 Kerangka Pikir Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka, bahwa 
perawatan peralatan lashing dapat mengoptimalkan proses pengamanan muatan, 
maka perawatan peralatan lashing oleh crew  kapal MV. Meratus Project 1 dapat di 
lakukan secara rutin dan crew kapal harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi rutinitas perawatan lashing agar berjalan maksimal sehingga proses 
bongkar muat berjalan secara optimal. Dan jika sudah diketahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi kurangnya perawatan lashing maka crew kapal sudah 
menyiapkan upaya –upaya agar rutinitas perawatan lashing berjalan dengan 
maksimal. Untuk bisa memaparkan pembahasan sekripsi ini secara teratur dan 





B. Definisi Operasional 
1.  Grease 
 Grease adalah gemuk atau pelumas yang digunakan pada alat lashing agar alat 
lashing dapat berfungsi dengan baik. 
 
Gambar 2.8 Grease atau pelumas 
2. Corner casting  







Gambar 2.9 Corner Casting 
3. Tier  


















Gambar 2.10 Tier pada kontainer 
C. Hipotesa 
Menurut penulis kesimpulan sementara dari kurangnya perawatan alat 
lashing di MV. Meratus Project 1 adalah : 
1. Diduga bahwa kurangnya perawatan alat lashing di MV. Meratus Project 1 
karena keterlambatan pemberian grease sehingga turnbuckle tidak dapat 
berulir dengan lancar dan menjadi tidak kencang. 
2. Diduga bahwa kurangnya perawatan alat lashing di MV. Meratus Project 1 
karena kurangnya pemahaman awak kapal tentang pentingnya perawatan 

















Berdasarkan dari fakta dan penelitian tentang rutinitas perawatan alat 
lashing di atas kapal, maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa 
permasalahan dalam menggoptimalkan proses  bongkar muat dapat dilakukun 
dengan cara : 
1. Pelaksanaan manajemen perawatan lashing di MV. Meratus Project 1 
terhadap proses bongkar muat tidak berjalan dengan baik, hal ini 
dipengaruhi faktor peralatan, prosedur, cuaca dan manusia. Apabila 
keempat faktor tersebut tidak dijalankan sesuai dengan prosedur yang ada, 
maka proses bongkar muat tidak dapat berjalan dengan maksimal dan tepat 
waktu. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses bongkar muat 
adalah dengan menambah cadangan alat lashing, perawatan alat lashing 
harus dilakukan dengan rutin dan ketika proses lashing berlangsung harus 
dilakukan pengawasan dari pihak kapal. Apabila hal itu dilakukan, maka 
proses bongkar muat akan berjalan optimal tanpa ada kendala apapun. 
B. Saran 
Dalam kesempatan ini penulis juga akan memberikan saran-saran yang 
sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan pelayaran, crew kapal, dan juga 
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untuk melengkapi keterangan-keterangan yang terdapat dalam skripsi ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Untuk mengoptimalkan manajemen perawatan alat lashing, sebaiknya 
perawatan perlatan alat lashing dilakukan dengan rutin dan berkala yang 
dilakukan pada saat kapal sedang tidak dalam keadaan memuat atau kapal 
tidak ada muatan agar seluruh alat lashing dapat dicek dan dilakukan 
perawatan. 
2. Agar supaya upaya-upaya dalam mengoptimalkan alat lashing berjalan 
maksimal, perlu adanya koordinasi dua arah dari pihak kantor dan pihak 
kapal untuk mengirimka mengirimkan alat lashing jika ada yang rusak dan 
pihak kapalpun juga harus ikut mendukung dengan cara merawat dan 
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Last port of call Surabaya / Indonesia Date of arrival       
Next destination  Date of proposed departure              
    
No. Name Sex Nationality Duties on 
    Board 
     
1.  Hendra Irawan M INDONESIA MASTER 
2.  Tony H M INDONESIA CH MATE 
3.  Saiful M 
 
INDONESIA 2ND MATE 
4.  Rolland M INDONESIA 3RD MATE 
5.  Maman Surahman M INDONESIA CH ENG 
6.  Dahono M INDONESIA 2ND ENG 
7.  Maulid L M INDONESIA 3RD ENG 
8.  Tulus M INDONESIA 4TH ENG 
9.  Sugeng M INDONESIA BOSUN 
10. Nanang M INDONESIA AB 
11. Galih M 
 
INDONESIA AB 
12. Andi M INDONESIA AB 
13. Diky M INDONESIA OS 
14. Hermanto M INDONESIA ELECT 
15. Malik M 
 
INDONESIA OILER 
16. Yani M INDONESIA OILER 
17. Mashuda M INDONESIA COOK 
18. Supri M INDONESIA STEWARD 
19. Vandha Andhika 
P.S.A.V 
M INDONESIA DECK CADET 







Berikut adalah hasil wawancara yang penulis dapatkan selama praktek di atas 
kapal : 
Nama : Tony H  
Jabatan : Chief Officer 
Kapal : MV. Meratus Project 1 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV. 
Meratus Project 1 pada saat melakukan prola (proyek laut) adalah sebagai berikut: 
1. Faktor apakah yang menjadi penyebab rusaknya alat lashing di atas kapal MV. 
Meratus Project 1 ditinjau dari segi peralatannya menurut anda? 
Jawab : Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat lashing container masih 
kurang begitu optimal, ada beberapa faktor penyebabnya antara lain 
masih kurangnya pemahaman manfaat pemberian gemuk pada alat 
lashing, sehingga menyebabkan turnbuckle tidak dapat berulir dengan 
lancar sehingga lashing pada waktu di cek oleh pihak asuransi dari darat 
terpaksa alat lashing harus diganti. 
2. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan perawatan lashing selalu 
berjalan lancar? 
Jawab :  Rencana yang kami buat pada umumnya selalu berjalan lancar meskipun 
ada banyak juga hambatan-hambatan yang terjadi, misalnya 
terlambatnya pengiriman barang seperti gemuk atau yang berhubungan 
dengan perawatan barang di atas kapal. Biasanya pengiriman barang 
akan dilakukan apabila kapal akan di audit  dan apabila kapal berada di 
pelabuhan terdekat dari perusahaan tersebut. 
 
 
3. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal? 
Jawab :  Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal agar 
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang 
direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan 
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penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka mengerti 
pentingnya perawatan alat lashing dan tahu bagaimana pelaksanaannya. 
4. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-prosedur dalam 
melakukan perawatan alat lashing? 
Jawab : Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal ini sudah sering saya 
tekankan kepada deck crew karena pelaksanaan perawatan alat lashing 
yang benar dan teratur adalah salah satu cara untuk memperlancar proses 
bongkar muat. 
Nama : Sugeng  
Jabatan : Bosun 
Kapa : MV. Meratus Project 1 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Bosun kapal MV. Meratus 
Project 1 pada saat melakukan prola (proyek laut) adalah sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang menjadi penyebab rusaknya alat lashing di atas kapal MV. 
Meratus Project 1 ditinjau dari segi peralatannya menurut anda? 
Jawab :  Rusaknya dan berkaratnya alat lashing disebabkan karena keterlambatan 
pengecekan alat lashing yang dilakukan oleh crew kapal, sehingga karat 
menjadi menebal sehingga menyebabkan alat lashing di kapal menjadi 
berkaratan dan jika dibiarkan terus menerus karat akan menebal dan 
menyebabkan penipisan lapisan pada lashing bar. 
 
2. Apakah pelaksanaan perawatan alat lashing  di kapal ini sudah dilaksanakan 
sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah di rencanakan? 
Jawab : Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat lashing masih kurang begitu 
optimal, ada beberapa faktor penyebabnya antara lain masih rendahnya 
pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew dalam mentaati 
peraturan dan prosedur dalam melakukan perawatan alat lashing serta 
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